Prosiding Semi
minar Nasi
Ponoamban asional Teknik Kimi
o Toknelont Kim Kimia “Kejuangan”
o i oret 2051116 Kimia untuk Pengolaha?'ragumbe D.
r Daya Alam Indonesi; SN 10
osia 93-4393

KEMENTERIA
ER N KEL
e iy D:UTAN DAN PERIKANAN REPUB
ya Saing Produk Kelautan da PLIK "
n Perikanan

PELUANG

PENGEMB

e ANG

LAUTAN DAN PERIKAmR“nm

UNTUK PEN
J NGOLAHANSU
LAHAN SUMBER DAYA ALAM IN
A ALAM INDONESIA

Oleh: i
leh: Ir. R. Nilanto Perbowo, M.S
e F , M.Sc

Yogyakarta, 17 Maret 2016

MASA DEPAN BANGSA |

« Kita harus bekena Sekems-ker;\snya untuk "
mcngembalikzm Indonesia sebagal negard

maritim. Samudera, laut, selat, dan teluk adalah \
masa depan p€ radaban kita. Kitatelahte rlalu
lama me uNgEungl laut, me munggungl
samudera dan mem\mgg\mgi selatdan teluk. Ini
saamya kita mengembalikan semuanya sehingga
ja]est'ﬂ';l_/'aymzmhe. di lautjustri kita Jaya,
sebagal semboyan nenek moyans kita dimasa

lalu bisa ke mbali membahana -

Presiden Joko widodo, 20 Oktober 2014
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» 2/3 wilayah NKRI adalah laut, dengan luas 5,8 juta km? (3,1 juta km?
perairan teritorial dan 2,7 juta km? ZEEI)
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PERKEMBANGAN PRODUKSI PERIKANAN INDONESIA
TAHUN 2010-2014

Satuan: Ton

PERT

NO URAIAN 2010 2011 2012 2013 2014
(%I/THN)
1 Perikanan Tangkap 5384418 5714271 5820194  6.116377 6200180  3,6%
- Laut 5039446 5345729 5435633 5707013 5779990  35%
- Eg’;‘t"ﬂ" Umum 344 972 368.542 393 561 408364 420190  51%
2 Perikanan Budidaya 6.277.923 7928962  0.675.551 13703369 14.521.349  24.0%
- Ikan 2362006 2758761 3160697 5521715 4286992  209%
- Rumput Laut 3915017 5170201 6514854 8181654 10234357  27.9%
Total 11.662.341 13643233 15504745 19.818.746 20721520  158%

Sumber: Statistik DIPB, Statistik DIPT
* Data sementara

PDB PERIKANAN 2015 TUMBUH DI ATAS RATA-RATA NASIONAL
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(1996 World Food Summit)

¥

Pemenuhan aspek keamanan pangan sangat
penting dalam menciptakan ketahanan pangan

Availability

People Accessi
welfare bility UU No 18/2012 Pasal 3 :

Penyelenggaraan Pangan dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia yang
memberikan manfaat secara adil, mera

dan
berkelanjutan berdasarkan Kedaulat,
Kemandirian Pangan, dan Ketah
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RENSTRA KKP 2015-2019

VISt _ MisL
Mewujudkan sektor kelautan ,/} (;{;::;-I;Ii;::a;) ~
dan perikanan Indonesia yang \
mandiri, maju, kuat dan v v
berbasis kepentingan Keberlanjutan Kesejahteraan
nasional (Sustainabiltiy) (Prosperity)
.u.__________ o A

Mengoptimalkan pengelolaan ruang laut, konservasi dan keanekaragaman hayati laut

Meningkatkan keberlanjutan usaha perikanan tangkap dan budidaya

Meningkatkan daya saing dan sistem logistik hasil kelautan dan perikanan

Meningkatkan pengawasan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan

=
=A
o=
[

Mengembangan kapasitas SDM, pemberdayaan masyarakat, dan inovasi iptek kelautan dan
perikanan

Mengembangkan sistem perkarantinaan ikan, pengendalian mutu, keamanan hasil perikanan,
dan keamanan hayati ikan

Sumber: Roren KKP

Pengelompokan Eselon | dalam Menjalankan Misi KKP

Penanggungjawab

MislI

Kedaulatan
(Sovereignty)

MiSI
Kesejahteraan
(Prosperity)

MIsI
Keberlanjutan

PSDKP : Sustainabilti|
@ Pengawasan { - BPSDMKP :
pengelolaan SDM dan
sumberdaya kelautan pemberdayaan
dan perikanan @ DJPRL masyarakat
BKIPM : Pengelolaan ruang laut, konservasi BALITBANG KP :
@ Perkarantinaan ikan, dan keanekaragaman hayati laut @ Inovasi iptek
pengendalian mutu, : keIaL_Jtan dan
keamanan hasil DJPT DAN DJPB perikanan

r @ Keberlanjutan usaha perikanan
perikanan, dan tangkap dan budidaya

keamanan hayati ikan DJPDS -
Daya saing dan sistem logistik hasil

kelautan dan perkanan

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik indonesia

JI. Medan Merdeka Timur No. 16, Jakarta 10041 | www kkp.go.id
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FOKUS 2 TAHUN PERTAMA

|

KEBIJAKAN YANG TELAH DITEMPUH

Pemberantasan IUU Fishing : sarpras pengawasan,
pemberkasan perkara, pos lintas batas, EEI"EEI;SI karantma,
dil

Usaha Perikanan Tangkap yang Berkelamjutan - hantuan
kapal dan AP], asuransi nelayan, perizinan, dil

Uzaha Pr_rilanan Budidaya ﬁ Berkelanjutan : bhamtuan
benih, mandiri, 5arana daya (kebun bibit ramput
laut, excavator, di

Pasea Panen dan Jaringan Pemasaran Hasil Kelautan dan
Perikanan yang Bernilai Tambah : cold chain systemn
iretegmated 'J mariet, pabrik dan gadang rumput laug, pabrik
tepung ikan, mltlsmrage-. ive flake mackine, dll

Pulaw-Pulan Kecil Terluar, Rehabilitasi dan Konservasi:
pembanganan pulau terintegrasi, penanaman mangrove,
prasarana pesisic tata ruang dan zonasi

Swasembada Garam Industri - sarpras usaha garam,

peningkatan kualitas garam, dil
Kapasitas 5DM dan Pemberdayaan serta
Imovasi IPTEK KP : technopark, politeknik, diklathuh, pusat

£ E IM

riset, riset inovatis, dll

St Fedes Lo

Permen KP
Permen KP 01/2015
Permen KP 02/2015 Pelarangan
57/2014 Pelamnggn Pukﬂt kepltmg_. lobster,
Pelarangan hela dan pukat rajungan bertelur Indonesia
tmtﬂuslif;{fprlnmf tarik , i sebagai
Permen Ep ~ UOTUE RS fLar i |
56/2014 negeri ! | . Poros
Moratorium i . Maritim
izin untuk i . . | Dunia
kapal eks- ! . |
asing i
. ® ! Permen KP 04/2015
i i i Pelarangan
! ! | penangkapan di WPP
. ! ! 714 [Laut Banda)
i ]
]
Surat MEP No, !
! B.622.MEN- * Pembentukan Satgas Gahtas IUUF
| KP/XI/2014 *  Analisis dan Evaluasi 1.132 Kapal Eks Asing
I Memohon kepada . F‘enguatau Penegakan Hukum;:
Fermen KP zeluruh Gubernur - Penguatan Koordinasi Antar Instansi Penegak
e — dan Hukum
Pe"PEtn] Angan 131 Bupati/Walikota - Penegql{an Huku!I_L Administrasi Terhadap Kapal
m}?t"a orium s/ untuk mengelola Eks Asing & Pemiliknya
Okt 2015 sumberdaya secara - Pertanggungjawaban Tindak Pidana Korporasi
berkelanjutan

Sumber: Roren KKP
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Di beberapa daerah,
terjadi peningkatan
jumlah trip melaut dari
2-3 trip/minggu

menjadi 7 trip/minggu;

* Berkurangnya jarak ke
fishing ground dari 4
mil menjadi 2 mil;

* Produksidi PPS naik
5,16% dan di PPP naik
11,48%

* Produktivitas
meningkat untuk
ukuran kapal < 10 GT
(1,9%), 10 - < 30 GT
(40,6%), dan 30 - 100
GT (52,4%)
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C B N W B 0N oo

Usaha Besar UMEKM Jumlah
= 2014 m 2015

Keterangan: dalam juta ton
sumber: Data sementara Ditjen PDS

* Terjadi kenaikan volume produk olahan rata-rata sebesar 3,91% selama periode
setahun terakhir.

* Dengan berkembangnya sentra pengolahan dan sistem rantai dingin di beberapa
daerah, volume produk oclahan meningkat pada tahun 2015

KONSUMSI IKAN

&

-
[
n

Keterangan: 0,00 - 38,14
I Rendah < 20 kg/kap/th 4000
Sedang 20-31,4 kg/kap/th 2000

I Tinggi > 31,4 kg/kap/th

56,00
ﬁl
2015

2014
Keterangan: dalam kg/kopita
Sumber Dota: Survei Sosial Ekonomi Nosional (SUSENAS)-BPS yang diolah kembali oleh ¥ Ketersediaan ikan (kg/kap/th)
itj PKP
e ® Konsumsi ikan (kg /kap/th)
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PERBANDINGAN VOLUME EKSPOR OLAHAN DAN NON OLAHAN
TAHUN 2014 -2015

FERKEMBANGAMN VOLUME EKSPOR FRODUEK MON Periode Ja n—Sep

OLAHAN TAHUN 2014-2015 2015:
20,000
B0, OO0
_ 70,000 * Volume ekspor
O 60,000
oo Y — .. produknon
5 2000 :m=  olahan turun
= 70,000 27,41% dlbandlng
10, 000 -
. periode yang
IAN FEB MARE APR ME JUN JUL AGS SEP OKT MNOP DES sama 2D14

FERKEMBANGAN YOLUME EESPOR FRODUK OLAHAM
TAHUN 2014-2015

W"/

SEP OKT

* Volume produk
olahan naik 3,85%
dibanding periode
yang sama 2014

2014

—01s

200,00

WOLLUME (TON)
=
=

100, (0

IAM  FEE MAR APR MEL JUN UL AGS NDF  DE:

sumber: BPS diclah Ditjen PDS

EKSPOR TUNA-TONGKOL-CAKALANG INDONESIA MENINGKAT DI PASAR AS (S)

Impor TTC AS dari Indonesia, Thailand, China dan Philippina 2014-2015
(Periode Jan-Sep 2014-2015: Nllal impor TTC AS menurun 2% darl USD 1,17 M menjadi USD 1,15 M)

mhppmes

A\
-

Sumber Data - Dianalisis uad UN-Comuade 2015
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Periode lan-Sep 1614 2015

M PES VAR APm e

N ML AGY SeP

Pcnode Jan-Sep MM 201%:

WA TED MAR PR WD

W L AGE sZ¢
Pariode lan-Sep 201‘ 2015:

N smpor meningiat
31,5% darl USD 96,9 juta
menjadi USD 127.4 juts
Market share meningiat
34,2% dari ,3% menjodi
11.1%

Nilai impor menurun 13,0%
dari USD 362,8 juta menjadi
USD 3135 juta

Moarket share menurun
11,2% darl 30,9% menjad|
273%

/ Program Studi Teknik Kimia, FTI, UPN “Veteran” Yogyakarta

Nilal impor menurun 5,1%
darl USD 90,4 juta manjadi
USD 85,7 juta

Market shove mesuanin
3,2% dari 7,7% menjadi
7.5%

Nilai impor menurun 21,7%
dari USD 100,9 juta menjadi
UsD 79,0 juta

» Market share menurum
20,1% darl B,6% menjadi
6,9%
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/| KEGIATAN STRATEGIS

ARAHAN PRESIDEN TERKAIT PENGEMBANGAN INDUSTRI RUMPUT LAUT
(Hasil Rapat Terbatas Presiden Rl tanggal 12 Maret 2015)

Surat Sekretaris Kabinet No. B-16/Seskab/3/2015 dalam tindak
lanjut arahan Presiden RI.

1. Agar mengembangkan species rumput laut yang bagus diolah
lebih lanjut.

2. Agar mengembangkan bursa rumput laut di daerah berpotensi
besar penghasil rumput laut : Sulawesi, NTT, NTB & Jatim

3. Agar mengembangkan pola penyebaran pabrik pengolahan
berdekatan dengan produsen rumput laut

4. Agar mendorong tumbuhnya industri berbahan baku rumput laut
(kosmetika, sabun, obat & makanan) dalam 3-4 tahun

5. Agar Menko melakukan koordinasi penyelesaian masalah
pengembangan industri RL dan mengkaji regulasi vyang
dibutuhkan untuk memperkuat industri rumput laut.

N
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KEGIATAN PRIORITAS DITJEN PDSPKP TAHUN 2016

. .
29 unit L™ E |
Integrated Cold m

Storage skala N

Besar/Kecil 9 5/

354 unit Ice Flake Machine
1 Unit Kapal ;’engolah lkan

1 unit Pasar lkan Terintegrasi 2 Unit kapal angkut lkan 4 unit sentra

Kuliner

3 unit Pabrik Tepung lkan 7 unit Warehouse Rumput Laut 10 unit Pabrik Rumput Laut

PETA INTEGRASITOL LAUT, 15 PULAU DENGAN SLIN

THALAND WALAYHA SNGAPURA HONGRONG PLUPNA &FW HANAIAS
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— Tal T L R
Q sors Swwe < Yepas — T @ Pt P Fa AUSTRALIA
— Tepe ks N i
B e Pewhogen e Vo Sopor > o Pachebe | et b e
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BIOTEKNOLOGI KELAUTAN

N * Ecosystem
Services management

* Basic research
* Bioremediation
=
* Drugs
Products | °* Biofuels
* Electricity
* Food
* Enzymes

* Compounds
* DNA blueprints

Marine living
resources

Biotechnology
Toolbox
* Biodiscovery
* Molecular biology
« Biochemistry
* Nanotechnology
* Bioinformatics
*‘Omics

PELUANG BIOTEKNOLOGI KELAUTAN

Marine sources Functional ingredient Functionality Potential food
= application
- Fu of ig ‘
c t | Shremp, peaven, Crad), = cll.ﬂ chilosans absorption Mw
- Ampactenal - (S Y
N\, | cenvatves antfungal  Dietary e
= \ - Ars-Alrheener's actrty
rratt ey SemOn, sardines. tuna, [
troes. . < Proteins: colagen, gelatin, - Anticoaguiant acthity x
fish wastes | 000 O e | amunin : -Ariondert achety | | [Sutanog ad
- Amino-acids: Taurine :-wdmm Oeling ageate
\ "', S Used in broad and
| - Artivitia and Mypertension praca
- Visual and resrclogost ‘ ”“""w“'
Pigmants e E—al
= — punrwnumanm e - Amouawr aen Food colorants
e Phenolic compounds. [ T S| | < Food aicudents
Algae/ Reod algne. broan alges, phiorotanning | - Risk reduction dabetes (1)
U. pinnatiicia, P. cruentum, ~
Seaweod | ooy B onesnum s ‘ . ]
- | Polysaccharides: algins, | - Anticoagulant activity  Subiting, wickesss |
= G agar, ‘ and emusitying
Evanchecterie) C. capeedate, Nostoc spp exopolysaccharides Anth: mlammatony acthity 'g:‘:m
Extemophiles Vibwio spp.
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Biotechnological
processes Systems Products
Racoway ponds .
Open ponds 5| Shallow ponde Carotenoids
/ or tanks Circular tanks
Cultivation ﬁ Flat |
Photo- T
bioreactors ubular
e \ Honzontal Carlenckds
actors Vortical Biomascs
Helical, elc. Pelysacchandes
N - Omeaga-3 lalty acids
Fermenters || Hetzrotrophic
Mixotrophic
Enzymatic Clarification
hydrolysis || Fittration | | i o ""%m Protens
Bateh reactors Purification ncentra Paptdes
— Amino acde
Membrana tsomsactor Chitin, Chitoeans,
- SheMish wastes | wnubrafitraton R
Extraction Sclvents
T Traditional —=
processes Prassing mathods Enz
rine sources g“ cos
« Fish and fish by Subcritical Proccurizod hot water arotanods
products . : > preseur thandl Polysaccharldss
«Shalish wastes fluid sxiraction e Omega=3 tatly ackds
-Algae Phenols
Supercritical fore)
fluid extraction o

Fig. 2. Mein biotechnologcal processes as well a3 extraction technigues applied to explere masine rescurces for sdded value products namely fanctiona] ingredients.

PRODUK TURUNAN RUMPUT LAUT

-~
 — Obat -y ‘\\ .
&= BN -'.w‘.'S -
Hair Cream 4 \"‘
—— Bahan Gigi Buatan Salep

Pﬁ..u Gigi
Integrating Tablet

| enam ’&@ J S e
; N J

Fllm
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Sodium Alginat

- Sargassum sp tersebar dibeberapa perairan di
Indonesia

+ Kepadatan: 1,60 g/cm3

- Eksport sargassum kering + 20.000 MT/thn (2012)

- Jika diekstrak menghasilkan + 4.000 MT —Na-alginat.

« Kebutuhan sodium alginat untuk printing batik saat ini
masih diimport

+ Impor sodium alginat mencapai 3.000 ton/tahun pada

tahun 2012 yang setara dengan Rp. 150 M - Rp. 180 M
dengan kisaran harga Rp. 50.000 — Rp. 60.000/kg

« Import Na/K/NH4/Ca/H-alginat
« Keperluan industri pangan dan non-pangan

PRODUK SODIUM ALGINAT DALAM NEGERI

1.Rendemen yang dihasilkan dari ekstraksi sargassum kering
mencapai 20%.

2.Sodium alginat telah diujicobakan secara komersial untuk
printing batik dengan hasil lebih baik dari sodium alginat
“manutex” komersial ditinjau dari ketajaman warna.

Manutex
komersial

Na-alginate
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IMPOR ALGINAT TAHUN 2012-2014 (US 5)

8.576.000
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Produk Turunan dari Hasil Samping Pengolahan Udang dan Crustasea

Industrial Grade

S s /4

Food Grade

{pengawet alami,
fat blocker, rasa, aditif,
anti kolesterol,
keseimbangan makanan)

-
-

* Kebutuhan chitin dan chitosan di pasar
internasional mencapai 100 ton perbulan

» Pada tahun 2014, Indonesia mengimpor sebesar $
28,764,000

* Indonesia hanya berkontribusi sebesar 2-3
ton/bulan berupa bahan setengah jadi, disisi lain
Indonesia sebagai importir chitin/chitosan produk
jadi

+ Indonesia berpotensi sebagal produsen
Chitin/Chitosan dengan memanfaatkan kulit udang
dan rajungan. (Eksor udang olahan berkisar 90 ribu
ton setiap tahunnyaa dan ekspor kepiting
(umumnya kaleng sekitar 400 ton/tahun)
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Impor Chitin Chitosan 2012-2014

35.000.000

25.000.000 -
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15.000.000 ETotal
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2012 2013 2014

Sumber: UN COMTRADE, 2015

KEKERANGAN DAN PRODUK TURUNANNYA

Daging Produk utama
» Olahan konsumsi (segar, beku, * Mutiara
bakso, kerupuk dll) ‘ * Kerajinan perhiasan mutiara

Cangkang
* Kerajinan kekerangan
* Debu cangkang mutiara (Kosmetika dan Shell pearl/mutiara buatan )
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e 4

Pemanfaatan lkan

DAGING ~ 50-60%

+ Filet, steak, loin

« Daging lumat, surimi

* Surimi based products
* Produk reduksi (abon)

KULIT ~ 4%

+ Kerajinan (sepatu, dompet)
+ Makanan (kerupuk, camilan)
« Gelatin, kolagen

Produk diversifikasi
Produk fortifikasi
Produk hidrolisat

SISA DAGING

+ Makanan

TULANG & KEPALA ~ 30%

* Produk fermentasi s RESlcRIIN Catmian
+ Pakan (tepung)

PRSI PERUT ~ 5%
+ Bahan farmasi (kondrotin,

Makanan (blandder, gonad) Ca, EPA, DHA)

Produk fermentasi (kecap, petis) + Bahan industri (gelatin, lem)
Pakan (tepung, silase)

Bahan farmasi (enzim, pepton,

skualen, omega-3)

PRODUK UTAMA DAN TURUNAN TTC

Produk Utama |Segar,
Loin dan olahan lainnya)

Ditjen P2HP, Dit PPN
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e 4

PRODUK UTAMA DAN TURUNAN PATIN

Produk Utama (Segar,
Filet dan Olahan lainmya)

Ditjen PZHP, Dit PPN

Konstentrat Protein lkan

..Ikan, pangan

harapan
_ masa depan
.Gerakan (pemenuhan
Indonesia Gizi
“Scaling Up .
Nutrition Nasional)
"H] juta anak =)
Indonesia
memiliki tubuh
pendek
(stunting)
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Konstentrat Protein lkan

» Total kebutuhan FPC: 350 ton/hari

+ Kebutuhan Konsentrat Protein Indonesia

didatangkan dari luar negeri (China, India
dil)

+ Nilai Impor Konsentrat Protein pada tahun
2014 mencapai USD$ 23,997,000

+ Kebijakan moratorium kapal asing
berpotensi meningkatkan ketersedian ikan
untuk diolah menjadi konsentrat protein
ikan

Impor KPl Tahun 2012-2014

30.000.000

95.000.000 24.187.000 23.997.000

20.067.000
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W Protein Concentrate

Sumber : UN COMTRADE, 2015
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Ikan gabus memiliki kandungan protein albumin
tertinggi dibandingkan dengan ikan-ikan yang lain,
seperti: ikan lele, ikan bandeng, ikan mas, ikan
nila, dan lain-lain

Di Indonesia keberadaannya dari Sabang sampai
Merauke dan belum dimanfaatkan secara optimal

Pemanfaatan albumin di dunia kedokteran sangat
populer khususnya diperuntukkan bagi lansia dan
pasien setelah menjalani operasi

Sampai saat ini, kebutuhan albumin di Indonesia
masih didominasi oleh produk impor

Albumin impor pada umunya terbuat dari placenta
bayi (tingkat kehalalanya perlu/masih
diperdebatkan

Harga Impor Albumin..____..___.

IMPOR ALBUMIN INDONSEIA 2012-2014

(US$)

14.413.000

16,000,000 -

14.000.000 -

12.000.000 -

10.000.000 -

8.000,000 -

6.000.000 -
4,000,000 -

2,000,000 -

012

Sumber: UN COMTRADE, 2015

2013 2014
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Spirulina

+ Spirulina adalah ganggang alami yang sangat tinggi protein, terutama dari
dua spesies Cyanobacteria yakni: Arthospira platensis dan Arthospira
maxima.

* Spirulina tumbuh di air tawar dan air laut secara liar dengan bentuk
ganggang biru-hijau dapat dibudidayakan secara masal dan komersil.

* Spirulina mendapat gelar “Super Food” memiliki kandungan nutrisi dalam 1
gram spirulina sama dengan kandungan nutrisi pada 500 gram sayuran dan
buah-buahan.

Spirulina
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Kebutuhan spirulina di Indonesia antara lain :

- Industri makanan/minuman
- Industri jamu dan herbal

- Industri Kosmetik

- Industri obat dan farmasi

- Industri nutrisi pakan ternak

Kondisi saat ini

* Pada tahun 2014 indonesia mengimpor alga powder
sebesar US S 191.000

* Spirulina dikonsumsi dalam bentuk tablet sebagai suplemen
dan bahan campuran obat-obatan

* Spirulina dapat di budidayakan dengan baik di Indonesia
tetapi sampai saat ini belum diproduksi secara massal

* Tren penggunaan spirulina di Indonesia menunjukan
peningkatan

* Harga spirulina bubuk/powder Rp. 450.000/Kg

* Teknologi budidaya dan ektraksi diproduksi dengan baik

Peluang

* Kebutuhan spirulina di Indonesia sebanyak 5 ton/bulan

* Sampai dengan saat ini pemenuhan kebutuhan spirulina dalam negeri
dipasok melalui impor dari : China, Thailand, dan India

* Harga:Rp 450.000/kg Powder

* Produk yang masuk kedalam negeri sudah berbentuk kapsul campuran
obat-obatan dan penyedap rasa makanan
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Impor Spirulina Indonesia 2012-2014 (US S)
Spirulina powder
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Sumber : UN COMTRADE, 2015

Gamat

* Indonesia merupakan supplier teripang terbesar dunia
(12.76%) dari 81 perusahaan supplier

* Produksi teripang Indonesia sebesar 6 ribu ton dengan nilai
sebesar 300 miliar rupiah dan volume ekspor 905 ton (13,92%)

* Ekspor ke 27 negara dalam bentuk kering, asin/dalam air
garam (82%), hidup, beku dan segar

* Harga: pengumpul (Rp. 50 ribu/ekor), ekspor (USD 15-144/kg)

Gamat merupakan hasil pengolahan dari teripang menjadi
bahan minyak teripang kasar (liquid)

Indonesia Produksi gamat oleh asosiasi industri makanan dan
kerajinan (AIMK) Kab. Bintan Keupaluan Riau

Produksi Gamat AIMK telah di uji oleh PT. Kalbe Farma dg hasil
kandungan etanol yang aman dikonsumsi manusia

RN
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Bahan baku teripang

*» Masih mengandalkan tangkapan dari alam dengan
metode pasang surut air laut

» Lokasi penangkapan 5 kabupaten (Bintan, Lingga,
Natuna, Anambas dan Karimun)

» Jumlah penagkap teripang sebanyak 35 orang nelayan
dengan hasil tangkapan 2 ton/bulan

» Harga teripang Rp. 17.000/kg

*» Utuk menghasilkan margin sebesar 30-40% maka
jumlah teripang harus diatas 500 kg menghasilkan
gamat cair/powder

Nilai Impor Gamat Indonesia

Gamat
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Sumber : UN COMTRADE, 2015
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Produk Gamat, Minyak lkan Hiu dan Spirulina
=

TERIMA KASIH

Aogoy
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